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ABSTRAK  

 

Parlina, Lavitia Iis. 2017. Analisis Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa 
Materi Redoks dan Tata Nama Senyawa Berbasis (Visual, Auditorial, Kinestetik) 
Berpendekatan Chemoedutainment. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama 
Prof. Dr. Sudarmin, M. Si. dan Pembimbing Pendamping Dr. Sri Susilogati S, M. 
Si. 

Kata Kunci : Chemoedutainment, kreativitas, pemahamaan konsep 
 

Mata pelajaran kimia dinilai siswa sebagai mata pelajaran yang sulit, karena 
terdapat proses hitung-menghitung. Metode yang sering diterapkan yaitu ceramah, 
diskusi dan tanya jawab. Alokasi mata pelajaran kimia kelas X MIPA yaitu 3 jam 
pelajaran diadakan secara langsung disetiap minggunya, menyebabkan siswa 
mengalami kejenuhan.  Kondisi siswa yang mengalami kejenuhan dapat dicoba 
dengan pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran chemoedutainment 
merupakan perpaduan pendidikan dengan hiburan.Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis pemahaman konsep, kreativitas siswa berbasis (visual, auditorial, 
kinestetik) berpendekatan chemoedutainment terhadap hasil belajar dan tanggapan/ 
respon siswa.  

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tayu tahun pelajaran 2016/2017. 
Sampel penelitian yaitu kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIPA 4 
kelas eksperimen. Kelas kontrol menggunakan pembelajaran chemoedutainment 
hanya berbasis visual, sementara eksperimen berbasis (visual, auditorial, 
kinestetik). Metode pengumpulan data berupa observasi, angket dan tes. Metode tes 
menggunakan soal pemahaman konsep yang berwujud pilihan ganda beralasan. 
Soal pemahaman konsep dianalisis dalam kategori dari kecil sekali sampai besar 
sekali disetiap nomor soal dan indikator. 

Hasil analisis pemahaman konsep kelas eksperimen lebih tinggi 57,5% 
dibandingkan kelas kontrol 17,5%. Hasil analisis kreativitas baik dari pembuatan 
mind mapping, pembuatan lagu dan puisi kimia serta tampilan musikalisasi puisi 
kimia, sebagian besar siswa mendapatkan kategori sangat baik dan baik lebih dari 
50%. Hasil analisis soal kreativitas siswa bahwa dilihat dari nilai ketuntasan nilai 
kimia secara nasional kelas eksperimen lebih tinggi 87,5% dibandingkan kelas 
kontrol 67,5%. Reliabilitas tanggapan siswa 0,906 dalam kategori baik. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu hasil analisis pemahamn konsep siswa 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hasil analisis kreativitas 
siswa dalam menuangkan materi kedalam karya (mind mapping, lagu dan puisi 
kimia serta tampilan musikalisasi puisi kimia sudah tinggi, karena lebih dari 50%. 
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Tanggapan siswa terkait pembelajaran chemoedutainment yaitu baik, karena 
reliabilitas ≥ 0.70.  
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ABSTRACT 

 

Parlina, Lavitia Iis. 2017. Analysis of the students ' Creativity and understanding of 
the material and Redox-based Compound Nomenclature (Visual, Auditorial, 
Kinesthetic) Chemoedutainment. Final Project, Chemistry Departement, 
Mathematics and Science Faculty. Semarang State University. First Advisor: Prof. 
Dr. Sudarmin, M. Si and Second Advisor Dr. Sri Susilogati S, M. Si.  

Keyword: Chemoedutainment; creativity; understanding the concept 

Chemical subjects assessed students as subjects that are difficult, as there 
are count-count process. A method often applied i.e. lectures, discussion and 
question and answer. The allocation of subjects X-grade chemical SCIENCES i.e. 3 
hours of lessons are held directly at each week, causing students experiencing 
burnout. The condition of the students that are experiencing Burnout can be tried 
with an exciting learning. Chemoedutainment learning is a combination of 
education with entertainment. The purpose of this research is to analyze the concept 
of understanding, creativity-based students (visual, auditorial, kinesthetic) 
chemoedutainment against the results of the study and response/student response. 

This research uses experimental design. The population in this research is 
the entire class X of SCIENCES SMA Negeri 1 Tayu years lessons 2016/2017. 
Sample research i.e. class X 3 as a class of control SCIENCES and SCIENCES 
grade X 4 class experiment. Learning control using chemoedutainment class only 
visual-based, while the experiment-based (visual, auditorial, kinaesthetic). Method 
of data collection in the form of observation, tests and question form. Test method 
using reserved understanding concept takes the form of multiple choice. Problem 
understanding the concept is analyzed in the category of small to large 
becauseeach. 

The results of the analysis of the experimental class understanding higher 
57.5% compared to 17.5% of the control class. Problems understanding a concept 
consisting of 12 indicators, each indicator was dominated by experimental class. 
The results of the analysis of creativity from both the making of mind mapping, 
creation songs and poems as well as musikalition chemical a chemical poem look, 
most of the students get the category is very good and well over 50%. The results of 
the analysis of the question of the creativity of students that seen from the value of 
the ketuntasan value of the chemical experimental classes nationwide 87.5% higher 
compared to the control class 67.5%. Reliability response 0.906 students in that 
category either. 

Summary of the research results of the analysis of the experimental class 
students an understanding of the concept is better than the control class. The results 
of the analysis of the creativity of students in pouring the material into the work 
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(mind mapping, songs and poems as well as musikalition chemical i a chemical 
poem display is already high, as more than 50%. The associated students of 
learning chemoedutainment response that is good, because reliability ≥ 0.70. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan, karena dengan 

pendidikan manusia dapat meraih masa depan yang gemilang. Pendidikan 

merupakan pondasi yang menentukan kemampuan dan kemajuan suatu bangsa. 

Jalur pendidikan di Indonesia sendiri terbagi menjadi tiga bagian yaitu pendidikan 

formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal 

contohnya yaitu sekolah. Sekolah dituntut untuk mengajar serta mendidik siswa 

menjadi insan yang cerdas dan memiliki kepribadian yang baik. Sekolah juga 

dituntut untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran yang baik dan seoptimal 

supaya mencetak siswa yang berintelektual tinggi. Siswa tidak hanya 

berkemampuan dan berintelektual tinggi tetapi ilmunya dapat berkembang. Proses 

pembelajaran sekarang ini harus mengalami perubahan, siswa tidak lagi menjadi 

objek pembelajaran, tetapi harus diberikan untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat berperan aktif sementara guru sebagai 

fasilitator dan mediator yang kreatif.  

Guru mampu mengarahkan dan membimbing siswanya untuk bergerak 

maju dan berperan aktif. Ilmu kimia adalah salah satu bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang sudah diperkenalkan kepada anak sejak dini. Salah 

satu bagian dari IPA yaitu kimia. Kimia merupakan mata pelajaran yang 
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terpenting karena secara tidak langsung berhubungan dengan masyarakat di 

kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran kimia dianggap siswa sebagai mata 

pelajaran yang sulit, karena terdapat proses hitung-menghitung dan tingkat 

pemahaman yang tinggi. 

Tahun 2013 Menteri Pendidikan Indonesia sudah menerapkan kurikulum 

baru yaitu kurikulum 2013 yang mana berbasis scientific. Penerapan kurikulum 

2013 tidak berlangsung lama, karena dianggap kurang adanya persiapan secara 

serempak di sekolah seluruh Indonesia. Menteri Pendidikan Indonesia mencabut 

kurikulum 2013 tersebut dan kembali lagi dengan KTSP 2006. Sekolah-sekolah 

yang merasa sudah mampu menerapkan kurikulum bisa meneruskan sistem 

kurikulum yang baru, tetapi bagi sekolah yang belum mampu, maka bisa kembali 

ke KTSP 2006. Kurikulum 2013, siswa dituntut aktif, berdiskusi dengan yang lain 

dan guru hanya sebagai fasilitator.  

Hasil observasi di SMA Negeri 1 Tayu sudah menerapkan sistem 

kurikulum 2013, tetapi belum sepenuhnya menggunakan sistem kurikulum 2013. 

Metode yang sering diterapkan yaitu ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Siswa 

mengalami kejenuhan ketika Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) karena belum 

adanya variasi dalam pengajaran. Sistem alokasi waktu untuk mata pelajaran 

kimia disetiap minggunya yaitu tiga jam dalam satu hari.  

Hasil wawancara kesalah satu siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tayu 

tahun ajaran 2015/2016 belum adanya inovasi pengajaran mengakibatkan siswa 

merasa bosan, jenuh bahkan mengantuk. Sistem pengajaran guru yang cepat, 

membuat siswa kewalahan menerima materi yang diajarkan. Siswa yang bisa atau 
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pintar mungkin bisa mengikuti dengan baik, tetapi tidak untuk yang dari kalangan 

bawah atau butuh pengajaran yang pelan. Siswa yang seperti itu justru akan 

mengalami kesulitan dalam menerima konsep-konsep yang diberikan oleh guru. 

Kejenuhan siswa saat mengikuti pelajaran serta siswa yang kewalahan menerima 

materi karena penyampaian materi yang cepat, berdampak bagi hasil belajar siswa 

yang banyak remedial. Siswa yang tidak remidi pada bab redoks yaitu hanya 3 

siswa dari 39 siswa. Tiga siswa mendapatkan nilai 80, 81 dan 85. Siswa yang lain 

memiliki rata-rata nilai kimia  bab redoks yaitu 50. Data tersebut merupakan 

sampel dari satu kelas yaitu kelas X MIPA 6. Siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah KKM akan remidi.  

Sistem remedi yang dilakukan yaitu mengerjakan soal yang telah 

diulangkan tapi dengan paket yang berbeda. Paket yang berbeda disini yaitu 

ketika ulangan diberi dua paket. Siswa pada saat ulangan mengerjakan soal paket 

A, maka ketika remidi siswa mengerjakan soal paket B. Sistem yang seperti itu 

akan membuat siswa menggampangkan soal-soalnya karena kebanyakan siswa 

sudah mengetahui dari teman sejawatnya.  Tantangan untuk mengerjakan soal-

soal yang barupun juga berkurang. Motivasi juga mempengaruhi kondisi siswa. 

Motivasi untuk belajar kimia harus ditumbuhkan pada siswa supaya siswa lebih 

giat lagi. Sistem pembelajaran sebaiknya dibuat lebih bervariasi, bersifat 

menyenangkan yang dapat membangkitkan semangat siswa. Sistem pembelajaran 

kurikulum 2013 guru hanya sebagai fasilitator, siswa yang sebagai peran 

utamanya. Guru memberi tugas siswa mempelajari materi sesuai gaya belajar atau 

kekreatifan masing-masing. Guru kemudian bisa meluruskan dan menyimpulkan 
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yang telah ditangkap siswa. Guru juga perlu memperhatikan semua keadaan siswa 

baik siswa yang pintar sampai yang kurang pintar. Siswa ditanyai satu persatu 

materi yang telah diterangkan sudah dimengerti apa belum.  

Guru tidak perlu mengajarkan semua materi ke siswa, tetapi diberi 

kesempatan untuk belajar memahami materi dengan gaya belajar masing-masing. 

Siswa memiliki gaya belajar tersendiri antara lain: secara visual, auditorial dan 

kinestetik. Visual adalah belajar dengan cara melihat. Auditorial yaitu belajar 

dengan cara mendengar dan kinestetik adalah belajar dengan cara bergerak, 

bekerja, dan menyentuh ( DePorter & Mike, 2008: 112). Guru melakukan tanya 

jawab dengan mempertanyakan materi ke semua siswa tanpa terkecuali, setelah 

siswa mempelajari materi sebelumnya sesuai gaya belajar mereka. Guru harus 

memberikan pembelajaran yang menyenangkan guna siswa tertarik untuk belajar 

kimia di kelas. Sistem pembelajaran yang menyenangkan, siswa dijamin tidak 

akan merasa bosan ketika mata pelajaran kimia berlangsung. Pembelajaran yang 

menyenangkan dan terdapat hiburannya yaitu pembelajaran chemoeduinment. 

Pembelajaran chemoedutainment adalah pembelajaran yang menggabungkan 

unsur education (pendidikan) dan entertainment (hiburan) ( Ariani dkk., 2013:28).  

Pembelajaran chemoedutaiment nantinya memadukan gaya belajar yang 

biasa dilakukan siswa. Gaya belajar siswa dibagi dengan tiga cara yaitu (1) visual, 

siswa dapat memahami materi dengan cara dituangkan dalam bentuk mind 

mapping. Mind mapping dipilih karena dapat mendorong kreativitas dan melatih 

siswa untuk dapat memahami konsep (Rahma, 2013: 188). (2) auditorial, siswa 

dapat memahami materi kemudian dituangkan dalam bentuk lagu atau puisi. (3) 
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kinestetik, siswa dapat mengekspresikan materi kimia dalam  sebuah musikalisasi. 

Musikalisasi yang dilakukan secara berkelompok berjumlah 4 orang. Satu 

kelompok tersebut sebelumya diberi kesempatan untuk melakukan diskusi untuk 

menampilkan musikalisasi. Musikalisasi merupakan perpaduan antara puisi dan 

alunan lagu. Musikalisasi tersebut akan membuat siswa memahami materi serta 

konsep yang telah dituangkan dalam bentuk puisi dan lagu. Guru juga dapat 

melihat kekreatifan siswa dalam hal menyajikan musikalisasi tersebut. Sajian 

musikalisasi oleh siswa, maka siswa lainnya akan antusias memperhatikan. Rasa 

bosan, jenuh bahkan kantuk yang biasa melanda, tidak  akan terjadi lagi.  

Hasil penelitian Ariani dkk. ( 2013: 31), menunjukkan bahwa: “metode 

chemoedutainment memberikan pengaruh lebih baik secara signifikan terhadap 

hasil belajar kimia pada materi pokok hidrokarbon kelas X SMA Negeri 1 

Kuripan Tahun Ajaran 2012 dengan nilai rata-rata posttest yang diperoleh pada 

kelas eksperimen sebesar 77,802 dan ketuntasan klasikal 68,965 % sedangkan 

nilai rata-rata pada kelas kontrol 64,204 dan ketuntasan klasikal 33,33 %.” Hasil 

penelitian Priatmoko dkk. (2012: 42), menyimpulkan bahwa: “pembelajaran 

dengan memanfaatkan sirkuit cerdik sebagai media chemoedutainment 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok larutan asam dan 

basa. Harga koefisien biserial rb yang didapatkan dari hasil belajar kognitif sebe-

sar 0,638.” Hasil penelitian Rahma (2013: 187) menyatakan bahwa: 

“pembelajaran dengan model siklus belajar berbantuan mind map lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran inkuiri terhadap prestasi belajar fisika.” Hasil 

penelitian Amalana dkk. (2013: 1155), menyatakan bahwa: “siswa tertarik, 



6 
 

 
 

memahami dan termotivasi mempelajari materi hidrokarbon, unsur seni misalnya 

menyanyi lagu hidrokarbon dan melakukan permainan dalam kegiatan 

pembelajaran membuat siswa termotivasi dan merasakan suasana kelas menjadi 

menyenangkan.” Hasil penelitian Parwati (2015: 39) menyatakan bahwa: 

“pencapaian KKM mengalami kenaikan sebesar 16,22%, karena siswa antusias 

dalam memperhatikan penjelasan guru, siswa bersemangat dalam mengerjakan 

tugas, berlatih menampilkan musikalisasi dan mengerjakan tes formatif, dan siswa 

segera bertanya baik kepada teman sekelompok maupun kepada guru mana kala 

dirinya mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran.” 

Oleh karena itu berdasarkan hasil observasi beberapa penelitian di atas, 

untuk mencapai keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar, penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Pemahaman Konsep dan 

Kreativitas Siswa Materi Redoks dan Tata Nama Senyawa Berbasis (Visual, 

Auditorial, Kinestetik) Berpendekatan Chemoedutainment “. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

(1) bagaimana hasil analisis pemahaman konsep siswa materi redoks dan tata 

nama senyawa berbasis (visual, auditorial, kinestetik) berpendekatan 

chemoedutainment terhadap hasil belajar ? 

(2) bagaimana hasil analisis kreativitas siswa materi redoks dan tata nama 

senyawa berbasis (visual, auditorial, kinestetik) berpendekatan 

chemoedutainment terhadap hasil belajar ? 
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(3) bagaimana tanggapan siswa pada materi redoks dan tata nama senyawa 

dengan pembelajaran berbasis (visual, auditorial, kinestetik) 

berpendekatan chemoedutainment ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

(1) mengetahui hasil analisis pemahaman konsep  siswa materi redoks dan tata 

nama senyawa berbasis (visual, auditorial, kinestetik) berpendekatan 

chemoedutainment terhadap hasil belajar 

(2) mengetahui hasil analisis kreativitas siswa materi redoks dan tata nama 

senyawa berbasis (visual, auditorial, kinestetik) berpendekatan 

chemoedutainment hasil belajar  

(3) mengetahui tanggapan siswa pada materi redoks dan tata nama senyawa 

dengan pembelajaran berbasis (visual, auditorial, kinestetik) 

berpendekatan chemoedutainment  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi guru 

(1) Mengetahui strategi pembelajaran yang tepat dalam upaya memperbaiki 

dan mengajarkan  konsep materi  

(2) Membantu guru untuk menghilangkan rasa jenuh, bosan dan kantuk siswa 

terhadap mata pelajaran kimia dengan durasi waktu yang lama yaitu 3 jam 

langsung dalam sehari 



8 
 

 
 

(3) Membantu guru untuk meningkatkan kekreatifan siswa yang berawal dari 

gaya belajar siswa (visual, auditorial, kinestetik) 

1.4.2 Bagi siswa 

(1) Memberi kesempatan siswa untuk menuangkan imajinasi materi kedalam 

bentuk gaya belajar 

(2) Meningkatkan kekreatifan siswa yang tertuang dalam bentuk mind 

mapping, puisi, lagu dan musikalisasi puisi kimia 

(3) Meningkatkan peran aktif siswa dalam memahami materi/ konsep dan 

proses pembelajaran 

(4) Melatih siswa untuk bekerjasama untuk menampilkan suatu musikalisasi 

yang juga digunakan sebagai kegiatan hiburan yang menyenangkan 

1.4.3 Bagi sekolah 

(1) Memberikan wacana baru bagi sekolah untuk menerangkan pembelajaran 

yang lebih tepat 

(2) Dapat dijadikan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 

pembelajaran di lembaga pendidikan atau di sekolah 

1.4.4 Bagi peneliti 

(1) Memberikan pengalaman peneliti dalam rangka memperbaiki peningkatan 

mutu pembelajaran 

(2) Memberikan kesempatan peneliti untuk terjun langsung memberikan 

perlakuan guna memperbaiku mutu pembelajaran di kelas 
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1.5 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah bertujuan untuk mengurangi kesalahpahaman dalam 

menafsirkan istilah-istilah, maka perlu diberikan batasan-batasan sebagai 

berikut: 

(1)  Analisis  

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya (Hanik & Sukadi, 

2015) 

(2) Pemahaman Konsep 

Kemampuan intelek dalam memahami suatu konsep. Pemahaman terdiri 

dari tiga dimensi yaitu 1) mengingat dan mengulang fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur, 2) mengidentifikasi dan memilih fakta, konsep, 

prinsip dan prosedur, dan 3) menerapkan fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur (Krulik & Rudnick dalam Adnyana (2012: 203). Materi redoks 

dan tata nama senyawa memuat beberapa fakta seperti: harga biloks, 

jenis-jenis reaksi redoks, nama IUPAC dari beberapa senyawa, rumus 

kimia. Konsep dari materi redoks dan tata nama senyawa meliputi: konsep 

biloks, contoh penerapan dari senyawa. Prinsip dari materi yang diangkat 

yaitu pengertian dari beberapa konsep bilangan oksidasi. Prosedur dari 

materi redoks dan tata nama senyawa antara lain: langkah-langkah 
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menentukan biloks, menentukan jenis reaksi, redoks atau bukan, 

menuliskan tata nama senyawa dan menuliskan rumus kimia dari suatu 

senyawa.  

(3) Kreativitas  

Kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia untuk 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 

ketepatan dan keragaman jawaban ( Silaban dkk., 2012: 3). Kreativitas 

merupakan proses pembelajaran pada satuan pendidikan yang 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif dan menyenangkan bagi 

peserta didik (DepDepdiknas: 2008).  

(4) Pendekatan chemoedutainment 

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, sehingga dapat 

memotivasi dan membuat siswa tertarik untuk mempelajari kimia 

(Supartono, 2006: 12). 

(5) Visual, auditorial, kinestetik 

Gaya belajar tipe visual dapat dituangkan dalam bentuk gambar, gambar 

dan handout (Alade & Ogobo, 2014: 46). Gaya belajar orang auditorial 

yaitu seseorang yang memiliki gaya belajar auditorial untuk 

menghafalkan sesuatu biasanya lebih suka mendengarkan ocehan atau 

hafalan orang lain. Gaya belajar kinestetik biasanya untuk memahami atau 

menghafalkan sesuatu dengan cara melantunkan kata demi kata yang 

dihafalkan dengan nada yang keras yang diulang serta tangannya juga 
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bergerak-gerak mengikuti disetiap ucapannya. Materi redoks dan tata 

nama senyawa dapat digolongkan visual, auditorial dan kinestetik.  

Segi visual pada materi redoks dan tata nama masih terbagi menjadi 

simbolik, mikroskopis dan makroskopis. Simbolik contohnya simbol dari 

suatu unsur seperti: natrium (Na), Magnesium (Mg). Mikroskopis 

contohnya persamaan suatu reaksi kimia seperti pencampuran 5KI(aq) + 

KIO3(aq) + 3H2SO4(aq) → 3K2SO4(aq) + 3I2(s) + 3H2O(l). Makroskopis 

contohnya lautan-larutan senyawa yang dapat dilihat oleh mata telanjang 

seperti CH3COOH, H2SO4 dan lain sebagainya. 

Segi Auditorial pada materi redoks dan tata nama yaitu nama IUPAC 

suatu senyawa yang dapat dibuat sebuah lagu seperti: tembaga (I) sulfida, 

dinitrogen monoksida dan lain-lain. 

Segi kinestetik pada materi redoks dan tata nama senyawa yaitu bagian 

yang berupa teori, sering dihafalkan dengan gaya belajar seperti mondar-

mandir atau jalan-jalan. Materinya tersebut berupa aplikasi redoks dalam 

kehidupan sehari-hari.  

(6) Redoks (Reduksi Oksidasi) 

Redoks merupakan salah satu pokok materi yang diajarkan pada siswa 

kelas SMA kelas X semeter genap. Materi redoks ini membaas tentang 

konsep yang ditinjau dari pengikatan dan pelepasan oksigen, penerimaan 

dan pelepasan elektron serta bilangan oksidasi. 

(7) Tata Nama Senyawa 
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Tata nama senyawa merupakan bagian dari materi kimia. Siswa diajarkan 

tata cara menuliskan nama-nama senyawa yang benar dari rumus kimia. 

Tata nama senyawa terdapat 6 jenis penggolongan yaitu senyawa ion, 

senyawa kovalen, senyawa poliatom, senyawa asam, senyawa basa, dan 

senyawa oksida. Siswa tidak hanya menyebutkan contoh dari tata nama 

senyawa, tetapi mengetahui penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Ilmu kimia dan Pembelajarannya 

Purba (2007: 3) mengemukakan bahwa ilmu kimia adalah ilmu 

pemahaman dan rekayasa materi. Ilmu kimia mencakup dua hal, yaitu kimia 

sebagai produk dan kimia sebagi proses. Kimia sebagai produk meliputi 

sekumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta, konsep,  dan prinsip. Kimia 

sebagi proses meliputi keterampilan dan sikap yang dimiliki ilmuwan untuk 

mengembangkan pengetahuan kimia. Kimia juga tidak luput dari suatu rekayasa. 

Rekayasa yaitu mengubah suatu materi menjadi materi yang lain. Ilmu kimia juga 

didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang susunan, struktur sifat, 

perubahan materi serta energi yang menyertai perubahan tersebut. Kimia terdapat 

suatu zat memiliki yang susunan tertentu yang berbeda dengan zat lainnya. 

Susunan dari yang sederhana hingga yang kompleks, contohnya susunan yang 

sedehana yaitu air, sementara susunan yang kompleks berupa DNA dan protein. 

Struktur adalah suatu ilustrasi tentang atom-atom akan berikatan dengan yang 

lainnya.  

Struktur berpengaruh besar terhadap sifat-sifat materi. Grafit dan intan 

sama-sama berasal dari atom karbon. Kedua atom tersebut memiliki keluaran atau 

hasil akhir yang berbeda. Grafit memiliki lapisan-lapisan yang mudah bergeser, 
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mudah dipatahkan, tidak memiliki kekerasan yang tinggi. Grafit biasanya 

diaplikasikan diujung pensil yang berwarna hitam serta memiliki harga yang 

murah. Berbeda dengan intan. Intan memiliki kekerasan yang tinggi. Kilaunya 

intan yang digunakan untuk perhiasan maka banyak kaum hawa yang memburu 

jenis barang ini.  

 Ilmu kimia juga mempelajari sifat materi. Para ahli telah mengidentifikasi 

dan mencatat sifat dari jutaan jenis zat. Setiap zat mempunyai sifat khas yang 

membedakannya dengan dari zat lain, selain itu terdapat berbagai zat juga terdapat 

kemiripan sifat (Purba, 2007: 4). Perubahan materi merupakan bagian yang 

penting. Perubahan kimia banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut dapat ditemui dalam bidang farmasi dan penciptaan obat-obatan yang 

sintesis (bukan alami). Perubahan materi yang sering disertai dengan perubahan 

energi yaitu pembakaran bahan bakar minyak, pembakaran di kawasan industri, 

dan lain-lain. Manfaat dari belajar kimia adalah untuk mengubah bahan alam 

menjadi produk yang dapat dimanfaatkan bagi manusia. Pembuatan minyak nabati 

dari kelapa merupakan salah satu contohnya. Didunia modern merupakan dunia 

manusia diberi kemudahan yang diperoleh dari ilmu kimia, misalnya sabun, pasta 

gigi, kosmetik, obat-obatan, pupuk dan lain-lain. Itu semua merupakan penerapan 

dari ilmu kimia.  

 Penerapan ilmu kimia yang dicontohkan diatas, tidak luput dari 

pembelajaran kimia. Pupuk, sabun dan contoh-contoh lainnya terumukan pada 

rumus-rumus kimia. Masing-masing contoh didalamnya terdapat unsur-unsur 

kimia seperti: bahan utama untuk membuat sabun colek terdapat kandungan 
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NaOH. Kandungan pupuk yang biasa digunakan para petani mengandung H3PO4.  

NaOH dan H3PO4  tersebut merupakan salah satu contoh dari rumus kimia yang 

diatur dalam penamaan senyawa jenis senyawa basa untuk NaOH dan senyawa 

poliatom dan senyawa asam untuk H3PO4..  

2.1.2  Pendekatan Chemoedutainment 

Chemoedutainment adalah pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan, sehingga dapat memotivasi dan membuat siswa tertarik untuk 

mempelajari kimia (Supartono, 2006: 12). Sistem pembelajaran dengan durasi 

yang lama, seorang guru harus bisa memutar otak supaya siswa dapat bergairah 

dalam mengikuti pelajaran kimia di kelas. Durasi waktu yang lama akan membuat 

siswa meras jenuh, bosan, serta kantuk maka metode yang digunakan harus yang 

berpusat pada siswa Siswa diberi kesempatan untuk mengeksplore kemampuan 

dalam bentuk suatu karya. Hasil karya siswa nantinya dapat dijadikan ajang 

pameran dan hiburan untuk siswa lainnya. Adanya aktifitas serta kegiatan 

semacam ini, siswa akan lebih aktif dalam berperan. Variasi yang inovatif 

membuat siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran kimia di kelas. 

Terdapat karya yang dapat dihasilkan siswa nantinya yaitu berupa mind mapping. 

Mind mapping dapat menuangkan ide-ide baru dan kreatif dari siswa itu sendiri ( 

Riswanto, 2012: 62). 

Mind mapping dibuat siswa berisi materi yang telah dibaca siswa. Siswa 

diberi kesempatan untuk menuangkan segala ide kreatif dalam bentuk gambar 

mind mapping. Karya selanjutnya yaitu berupa puisi dan lagu. Sama seperti 

dengan mind mapping, siswa disini menuangkan ide kreatif berdasarkan materi 
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yang telah dibaca. Cara siswa membaca materi kemudian dituangkan dalam 

sebuah karya. Siswa akan lebih mudah mengingat dan memahami materi serta 

konsep yang dimaksudkan dalam isi materi. Semua mind mapping siswa dapat 

dipajang di kelas sebagai wujud apresiasi. Puisi dan lagunya dibuat sebuah 

musikalisasi yang dilakukan secara berkelompok. Kelompok yang terdiri dari 4 -5 

orang dapat menampilkan musikalisasi yang berisi materi. Pada saat penampilan 

kelompok, tidak lupa untuk merekam dalam bentuk video yang nantinya bisa 

diunggah dalam youtube/facebook. Adanya hiburan (edutainment) tersebut, siswa 

akan lebih tertarik apalagi karya-karya yang dihasillkan diberi apresiasi.  

Beberapa hal yang menjadi alasan dilakukan pembelajaran chemoedutainment: 

(1) meningkatkan gairah semangat siswa dari rasa jenuh, bosan serta rasa 

mengantuk 

(2) meningkatkan kekreatifan siswa yang tertuang dalam sebuah karya 

(3) meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang disampaikan 

oleh guru 

Pembelajaran chemoedutainment dimulai dari proses memahami materi 

dari buku,  setelah paham maka siswa bisa langsung menuangkan dalam sebuah 

karya. Mind mapping berupa sketsa gambar dan keterangan di kertas ukuran A3. 

Puisi berupa kata-kata yang sesuai dengan materi. Lagu berupa kata-kata yang 

yang disesuaikan dengan materi dengan alunan irama lagu yang dikehendaki 

siswa. Bila puisi dan lagu sudah selesai dibuat bisa dibuat kolaborasi beberapa 

siswa yang akan menampillkan sebuah musikalisasi. Menurut Nasihin (2009: 1) 

musikalisasi puisi dibuat dengan maksud agar puisi itu “menjadi lebih hidup” 
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ketika dikolaborasikan dengan seni musik. Hiburan tersebut dapat membuat siswa 

akan lebih antusis mengikuti pelajaran kimia. Pembelajaran yang menyenangkan 

tidak hanya dalam bentuk pembuatan mind mapping, lagu, puisi kimia, tetapi juga 

media playing card merupakan media yang dapat membantu siswa ketika 

pembelajaran berlangsung (Salipah, dkk, 2016: 3). Jadi pembelajaran 

Chemoedutainment merupakan kolaborasi dari unsur pendidikan dan hiburan ( 

Nurfitrasari & Sumarni, 2014). 

2.1.3 Gaya Belajar dan Jenisnya 

Gaya belajar dapat didefinisikan sebagai cara seseorang dalam menerima 

hasil belajar dengan tingkat penerimaan yang optimal dibandingkan dengan cara 

yang lain. Rita Dunn, seorang pelopor dibidang gaya belajar telah menemukan 

banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar orang. Variabel ini mancakup 

faktor-faktor fisik, emosional, sosiologis,dan lingkungan (DePorter & Mike, 

2008: 110). Seseorang memiliki gaya belajar sendiri-sendiri, ada yang paling 

baik bila belajar dilakukan secara berkelompok namun juga ada yang lebih 

efektif bila dilakukan sendirian, ditempat yang sepi. Setiap orang memiliki gaya 

belajar tersendiri. Jenis gaya belajar seseorang merupakan kombinasi dari 

beberapa gaya belajar. Jenis gaya belajar, yaitu: gaya belajar visual, auditorial, 

dan kinestetik.  

Orang-orang visual biasanya lebih paham bila dengan cara melihat. 

Penelitian membuktikan bahwa dengan adanya presentasi visual maka materi 

yang sulit dapat dipahami dengan mudah ( Tuysuz, 2010: 47). Tipekal seperti ini 

biasanya lebih suka membaca dengan penglihatan yang tajam. Siswa lebih 
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senang bila yang dibaca dilengkapi dengan gambaran atau ilustrasi yang 

berwarna. Gaya belajar yang seperti itu biasanya lebih mudah ditangkap dan 

diingat dalam jangka waktu yang lama. Cara mengingatnya dengan mengingat 

tulisan tersebut berada di posisi mana. Gaya belajar tipe visual dapat dituangkan 

dalam bentuk gambar, gambar dan handout (Alade & Ogobo, 2014: 46). Gaya 

belajar orang auditorial yaitu seseorang yang memiliki gaya belajar auditorial 

untuk menghafalkan sesuatu biasanya lebih suka mendengarkan ocehan atau 

hafalan orang lain. Jadi tipekal auditorial ini lebih mudah memahami sesuatu 

dengan cara mendengarkan orang lain. Siswa yang lebih cenderung menyukai 

gaya belajar tipe auditorial tidak suka dengan kegiatan catat mencatat, tetapi 

mereka justru lebih suka merekam yang telah disampaikan guru. Hasil rekaman 

tersebut bisa diputar lagi ketika siswa akan belajar. Orang auditorial memerlukan 

musik sebagai latar belakang untuk pengerjaan di setiap tugasnya. Musik dapat 

meregangkan otot-otot yang mengalami ketegangan pada saat belajar. Oleh 

karena itu cara alternatif untuk merilekskan pikiran dengan cara mendengarkan 

musik. Pemahaman seseorang juga dapat tercapai dengan cara mendengarkan 

informasi dibandingkan dengan melihat suatu tulisan ( Gilakjani, 2012: 106 ). 

Gaya belajar orang kinestetik pastinya berbeda dengan gaya belajar orang visual 

dan auditorial.   

Orang kinestetik biasanya untuk memahami atau menghafalkan sesuatu 

dengan cara melantunkan kata demi kata yang dihafalkan dengan nada yang 

keras yang diulang serta tangannya juga bergerak-gerak mengikuti disetiap 

ucapannya. Bahkan tipekal kinestetik ini untuk menghafalkan materi bisa jadi 
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dengan cara jalan-jalan atau mondar-mandir kesana-kemari. Setiap orang 

memiliki gaya belajar sendiri yang sudah menjadi kebiasaan sehari-hari, yang 

membuat nyaman dan efektif. Ciri perilaku lain masih banyak lagi yang 

merupakan kecenderungan gaya belajar seseorang. Ciri-ciri ini dapat membantu 

menyesuaikan dengan modalitas belajar seseorang yang terbaik. Orang-orang 

visual memiliki ciri-ciri sebagai berikut: pembaca cepat dan tekun, lebih suka 

membaca daripada dibacakan. Orang-orang auditorial: belajar dengan 

mendengarkan dan mengingat pa yang didiskusikan daripada yang dilihat, 

biasanya pembicara yang fasih. Orang –orang kinestetik: selalu berorientasi pada 

fisik dan banyak bergerak, banyak menggunakan isyarat tubuh (DePorter & 

Mike, 2008:118) 

2.1.4 Pemahaman Konsep dan Indikatornya 

Sudjana dalam Adnyana (2012: 202) menyatakan bahwa salah satu 

indikator kemampuan intelektual siswa adalah kemampuan untuk memahami 

konsep. Pemahaman terdiri dari tiga dimensi yaitu 1) mengingat dan mengulang 

fakta, konsep, prinsip, dan prosedur, 2) mengidentifikasi dan memilih fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur, dan 3) menerapkan fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur (Krulik & Rudnick dalam Adnyana (2012: 203). Cara siswa 

menuangkan materi yang telah dibaca bila dituangkan atau dibuat menjadi sebuah 

karya. Pemahaman materi oleh siswa dapat terwujud bila disuguhkan suatu alat 

atau media ( Pabuçcu & Ömer, 2012: 564). Misal puisi atau lagu, siswa akan 

berpikir materi tersebut cocok bila dibuat puisi dan lagu kimia. Langkah siswa 

dengan melihat dan mengamati di setiap kalimat yang ada di setiap materi, siswa 
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akan mengingat dan selalu mengulang kalimat tersebut. Karya yang telah dibuat 

tersebut akan ditampilkan dalam di depan kelas dihadapan siswa-siswa lainnya. 

Siswa juga cenderung untuk mempelajari dan mengulang kalimat-kalimat 

tersebut. Semua siswa akan melakukan hal yang sama yaitu dengan mempelajari 

hasil karyanya dengan baik, supaya pada saat tampil didepan kelas sudah paham 

dengan kalimat yang telah dibuat. Langkah selanjutnya siswa tinggal 

mengekspresikan karyanya tersebut untuk memihat hati sang guru dan siswa 

lainnya.  

Sudria dkk. (2011), mengungkapkan bahwa kesulitan belajar kimia terutama 

terletak pada pemahaman aspek submikroskopis dalam menjelaskan fenomena 

makroskopis dan penggunaaan simbol-simbol kimia. Pada bagian makroskopis 

maupun simbol-simbol kimia ini nantinya, guru tidak hanya menerangkan dalam 

bentuk verbalitas saja. Guru menuntun siswa untuk menuliskan dalam sebuah 

catatan. Setelah siswa memahami konsepan materi maka siswa bisa menuangkan 

ke bentuk yang lain, yang membuat siswa itu sendiri dapat memahaminya. Misal 

dalam bentuk mind mapping, puisi bahkan lagu. Mind mapping yang dibuat siswa 

dapat ditambahkan suatu gambar ataupun warna yang dapat dipahami siswa itu 

sendiri (Jones dkk., 2012:2).  

Adnyana (2012: 202) siswa kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan analitis-kritis, keakuratan dalam pengambilan keputusan, dan 

tindakan yang proaktif dalam memanfaatkan peluang-peluang yang ada. Kondisi 

ini menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran rendah sehingga 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep kimia siswa. Hal yang semacam ini, 
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siswa haruslah diberi peran serta dalam pembelajaran. Siswa diberi kesempatan 

untuk menuangkan ide/pemikiran sesuai yang siswa tangkap dari yang dibaca 

dibuku atau yang dijelaskan guru. Jadi guru tidak hanya melulu menerangkan 

kepada siswa, tetapi siswa disini juga memiliki keterlibatan langsung dalam 

proses pembelajaran. Siswa tidak hanya terlibat membuat ringkasan melainkan 

guru juga memberikan penilaian atas karya yang dibuat siswa. Adanya penilaian 

bahkan reward yang diberikan guru ke siswa, maka siswa lebih bersemangat 

untuk membuatnya. Siswa akan berlomba-lomba untuk membuat yang terbaik.  

Depdiknas dalam (Gustya dkk., 2012: 27) menjelaskan bahwa Penilaian 

perkembangan anak didik dicantumkan dalam indikator dari kemampuan 

pemahaman konsep sebagai hasil belajar. Indikator pemahaman konsep disajikan 

pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konsep Siswa 

No Indikator Pemahaman 
Konsep 

Indikator Soal Pemahaman Konsep 

1. Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
 
(Siswa dapat menuangkan 
konsep-konsep redoks ke 
dalam karya mind mapping 
aspek content/ isi) 

1. Membedakan peristiwa redoks ditinjau 
dari pelepasan dan penerimaan elektron 

2. Membedakan peristiwa reduksi dan 
oksidasi ditinjau dari peningkatan dan 
penurunan bilangan oksidasi 

3. Membedakan zat yang bertindak sebagai 
oksidator dan reduktor dari suatu reaksi 
redoks  

 
2. Mengklasifikasikan sebuah 

objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya) 

4. Menyusun bilangan oksidasi unsur dalam 
ion  

5. Menyusun bilangan oksidasi unsur dalam 
senyawa  

11. Menyusun rumus kimia  
      dari nama senyawa 

3. Memberi contoh dari konsep 
 
(siswa dapat menuangkan 

6. Membedakan reaksi redoks dan reaksi 
bukan redoks  

7. Mengidentifikasi reaksi autoredoks 
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contoh-contoh dari tata nama 
senyawa dalam karya lagu 
dan puisi kimia aspek 
content/ isi) 

8. Membedakan tata nama senyawa ion, 
kovalen dan poliatomik 

9. Membedakan tata nama senyawa asam, 
basa, dan oksida 

4. Mengaplikasikan konsep  1.  Menerapkan  
       peristiwa redoks  ditinjau dari 

penggabungan dan pelepasan oksigen 
didalam kehidupan sehari-hari 

12.Menetapkan peristiwa yang melibatkan 
reaksi redoks dalam kehidupan sehari-
hari 
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2.1.5 Kreativitas dan Indikatornya 

Kreativitas merupakan kemampuan berdasarkan data atau informasi yang 

tersedia untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 

ketepatan dan keragaman jawaban ( Silaban dkk., 2012: 3). Kreativitas siswa di 

sekolah tidak hanya diwujudkan dalam bentuk sebuah karya melainkan dalam 

bentuk jawaban soal, semakin banyak kemungkinan jawaban yang dapat diberikan 

dalam suatu masalah makin kreatiflah seseorang. Jadi, tidak semata-mata 

banyaknya jawaban yang dapat menentukan kreativitas seseorang tetapi juga 

kualitas atau mutu jawabannya. Seseorang yang memiliki kreativitas yang tinggi 

memiliki imajinasi yang tinggi untuk mengembangkan sesuatu. Kreativitas telah 

diterima baik sebagai kompetensi yang melekat pada proses maupun hasil belajar. 

Kreatif tidah hanya diperlukan dalam menjawab sebuah soal atau permasalahan, 

tetapi juga kreatif dalam menuliskan catatan yang disampaikan guru untuk 

dipelajari seorang siswa. Siswa memiliki sisi kretivitas sendiri yang dapat 

menentukan hasil belajar siswa.  

Kreativitas merupakan salah satu ketentuan yang diatur dalam peraturan 

pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 

ayat 1 (satu) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif dan menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Usia remaja 
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adalah usia emas untuk dapat menuangkan ide-ide kreatif ( Kim, 2011: 294). Ide-

ide siswa dapat diwujudkan dalam sebuah produk. Produk yang dapat dihasilkan 

siswa dari materi yang disampaikan guru yaitu mind mapping. Mind mapping atau 

pemetaan pikiran siswa. Pemetaan pikiran merupakan suatu produk kreatif yang 

dihasilkan oleh siswa dalam kegiatan belajar (Rostikawati, 2006). Cara guru 

memberi tugas ke siswa dalam bentuk pemetaan pikiran, akan membuat siswa 

lebih menuangkan ide/ pikiran terhadap materi yang dibaca dibuku atau yang 

diterangkan oleh sang guru. Ide yang dituangkan siswa berupa ide-ide ilmiah, 

ilmu pengetahuan ( Hadzigeorgiou dkk., 2012: 603).  

Wujud mind mapping siswa membuat inti atau point-point dari materi 

yang dibaca. Siswa juga bisa menambahkan gambaran-gambaran untuk 

mempertegas contoh dari materi. Gambar dengan perpaduan warna yang sesuai, 

guru akan lebih mengetahui kreativitas siswa melalui sebuah karya. Siswa yang 

terlatih untuk membuat mind mapping maka kreativitas siswa akan meningkat. 

Mind mapping merupakan hasil atau produk yang dibuat oleh siswa sendiri 

dengan sepenangkapan siswa sendiri. Hal tersebut dapat meningkatkan daya ingat 

siswa sehingga hasil belajar siswa juga akan meningkat.  

Kreativitas yaitu mengembangkan atau menemukan ide atau gagasan asli 

dan secara estetis (Liliasari & Muh, 2013: 60). Rumusan yang dikeluarkan oleh 

Depdiknas (2007), bahwa indikator kreativitas yang harus dimiliki oleh siswa 

disajikan pada Tabel 2.2 
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Tabel 2.2 Indikator Kreativitas yang Dimiliki Siswa 

No Indikator 
Kreativitas 

Deskripsi Pembelajaran Rincian Aspek 

1. Memberikan banyak 
gagasan dan usul  

1. Siswa membuat mind 
mapping secara 
individu dengan 
materi pokok redoks 

2. Siswa membuat lagu 
dan puisi kimia secara 
kelompok dengan 
materi pokok tata 
nama senyawa 

1.Mind mapping aspek 
content/ isi (judul, kata 
kunci, hubungan antar 
cabang, tulisan) 

2.Lagu dan puisi kimia 
(menyebutkan 6 jenis 
tata nama senyawa) 

2. Mempunyai rasa 
keindahan 

1. Siswa membuat 
mind mapping secara 
individu dengan materi 
pokok redoks 

 
 
2.Siswa membuat lagu  
   kimia 

1. Mind mapping aspek 
penampilan (kertas, 
pewarnaan, kreativitas 
dalam wujud gambar/ 
simbol, desain, dan 
kerapian) 

2.Lagu kimia (pemilihan 
jenis lagu) 

3. Mempunyai 
pendapat sendiri dan 
dapat 
mengungkapkannya, 
tidak terpengaruh 
orang lain 

1. Siswa membuat lagu 
dan puisi kimia secara 
kelompok dengan 
materi pokok tata 
nama senyawa 
 

2. Siswa secara 
berkelompok 
menampilkan 
musikalisasi puisi 
kimia 

1.Lagu dan puisi kimia 
(memberikan contoh 
rumus kimia dan tata 
nama senyawa disetiap 
jenisnya) 

 
2.Musikalisasi puisi kimia  
   aspek penampilan 

(irama musik, intonasi, 
pelafalan, tampilan 
pembaca, suara/ vokal 
dan kekompakan) 

4. Mempunyai daya 
imajinasi yang kuat 

1. Siswa membuat lagu   
dan puisi kimia secara 
kelompok dengan 
materi pokok tata 
nama senyawa 

1.Lagu dan puisi kimia  
a. Lagu kimia (kreativitas  
   yang berupa kata-kata 

pendahuluan dan 
adanya aplikasi dari 
tata nama senyawa 

b. Puisi kimia (kreativitas  
    yang berupa puisi 

kimianya bertema, 
beralur, adanya aplikasi 
dari tata nama senyawa 
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dan amanat/ pesan dari 
puisi kimia) 

2.1.6 Analisis Materi Reaksi Redoks dan Tata Nama Senyawa 

 Analisis materi reaksi redoks dan tata nama senyawa dimulai dari 

kompetensi inti, indikator, materi pembelajaran dan metode pembelajarannya. 

Kompetensi inti terdiri empat yaitu: 

(1) menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

(2) menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

(3) memahami menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

(4) mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuuan 

2.1.6.1 Indikator Materi Pokok Konsep Reaksi Redoks  

1. Menyusun bilangan oksidasi 
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2. Menerapkan konsep reaksi redoks berdasarkan pengikatan & 

pelepasan oksigen didalam kehidupan sehari-hari 

3. Membedakan dan menyebutkan reduktor dan oksidator berdasarkan 

konsep reaksi redoks pengikatan & pelepasan elektron  

4. Membedakan dan menyebutkan reduktor dan oksidator berdasarkan 

konsep reaksi redoks peningkatan dan penurunan biloks  

5. Membedakan reaksi autoredoks dengan reaksi redoks biasa 

2.1.6.1 Materi Pokok Konsep Reaksi Redoks 

Redoks merupakan singkatan dari reaksi reduksi dan oksidasi..Ada 3 

konsep yang menjelaskan mengenai oksidasi dan reduksi yaitu berdasarkan 

pengikatan dan pelepasan oksigen, berdasarkan penerimaan dan pelepasan 

electron dan yang terakhir berdasarkan kenaikan dan penurunan bilangan oksidasi. 

Sebelum masuk ke 3 konsep redoks, terlebih dahulu meyusun bilangan oksidasi.   

1. Bilangan Oksidasi  

Bilangan oksidasi atau tingkat oksidasi suatu unsur merupakan bilangan yang 

menyatakan banyaknya elektron yang telah dilepaskan atau diterima oleh suatu 

atom dalam suatu senyawa. Bilangan oksidasi diberi tanda positif jika atom itu 

melepaskan elektron dan diberi tanda negatif jika atom itu menerima elektron. 

Bagaimana kita bisa menentukan apakah suatu unsur dalam suatu senyawa 

memiliki bilangan oksidasi positif atau negatif? Perhatikan deret unsur 

berdasarkan keelektronegatifannya berikut ini. 

Logam < H < P < C <S < I < Br < Cl < N < O < F 
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Jika unsur-unsur di atas bereaksi membentuk senyawa, maka unsur yang 

posisinya lebih kiri akan mempunyai biloks positif. Sementara itu, unsur yang 

posisinya lebih kanan akan mempunyai biloks negatif. 

2. Menentukan Bilangan Oksidasi Unsur  

Bilangan oksidasi suatu unsur bebas maupun senyawanya, dapat ditentukan 

dengan beberapa aturan, misalnya: 

Natrium klorida atau dikenal dengan garam dapur adalah senyawa kimia dengan 

rumus molekul NaCl. 

Dengan menperhatikan konsep pengikatan dan pelepasan elektron dapat dituliskan 

reaksi sebagai berikut. 

Na → Na+ + e 

Maka jumlah elektron yang dilepas sebanyak satu elektron. Jumlah elektron yang 

dilepas merupakan bilangan oksidasi Na dalam NaCl. Dalam hal ini terdapat 

kaitannya dengan pembentukan senyawa ion bukan? Jadi pada penentuan bilangan 

oksidasi yang pertama adalah hubungannya dengan senyawa ion. 

Senyawa HCl terbentuk dari H dan Cl yang keduanya merupakan unsur non 

logam. Ikatan antara unsur non logam dengan non logam akan membentuk ikatan 

kovalen. Hal kedua yang harus diperhatikan yaitu senyawa kovalen. Ikatan 

kovalen adalah ikatan antara unsur non logam dan non logam yang terbentuk dari 

adanya pemakaian bersama pasangan elektron. Ikatan pembentuk senyawa HCl 

merupakan ikatan kovalen. Bentuk konfigurasi elektron dari H2O 1H = 1, 17O = 2 . 

8 . 7 
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Keelektronegatifan Cl > H, maka pasangan elektron bebas cenderung ke Cl, Cl 

kekurangan 1 elektron, sehingga bilangan oksidasi Cl adalah -1 demikian juga H 

karena lebih kecil keelektronegatifannya dari pada Cl maka bilangan oksidasinya 

adalah +1. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan bilangan oksidasi suatu 

atom dalam suatu senyawa dapat dipergunakan beberapa ketentuan berikut ini. 

1. Contoh: H2, Cl2, N2, O2, F2, I2, Br2. Itu semua merupakan contoh dari gas 

Konfigurasi elektron dari H: 1s1 

Struktur lewis : H ● 

Bila membentuk H2 

H ● + H ●  H ●● H  

 Harga keelektronegatifan unsur H : 2,1; Bila H2 maka H = 2,1 – 2,1 = 0, oleh 

karena itu unsur yang berikatan sejenis memiliki harga 0 

2.  Unsur yang tidak berikatan seperti Na, K, dan Cl 

     Konfigurasi elektron dari 11Na: 1s2 2s2 2p6 3s1 

     Supaya membentuk seperi gas mulia yang stabil maka 1s2 2s2 2p6 (melepas 1e)  

3. Aturan-aturan golongan I A, II A dan III A memiliki bilangan oksidasi sesuai 

golongannya.   

Misalnya: 

    a. Senyawa NaCl 

    Na golongan I A sehingga biloksnya +1 

    b. Senyawa CaO 

    Ca golongan II A sehingga biloksnya+2 
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     c. Senyawa AlCl3 

    Al golongan III A sehingga biloksnya +3 

4. Bilangan oksidasi satu ion monoatomik dan poliatomik sama dengan 

muatannya. Ion adalah unsur yang mempunyai muatan. 

   Contoh ion monoatomik: Fe3+ S2- 

Maka biloksnya             +2 -2 

Contoh poliatomik: SO4
2- 

          S -2 x 4 = -2 

          S -8         = -2 

          S           = -2 + 8 

          S  = +6 

5. Atom H dalam senyawa umumnya memiliki biloks +1. Hal ini tidak berlaku 

pada senyawa hidrogen logam (senyawa hidrida). Hidrogen pada senyawa 

hidrida mempunyai bilangan oksidasi -1. 

6. Atom oksigen (O) didalam senyawa umumnya mempunyai bilangan oksidasi  

-2 kecuali pada senyawa peroksida dan OF2. Pada OF2 biloks O adalah +2 

      Senyawa peroksida: 

      H2O2 biloks O = -1 KO2 biloks O = - ½  

      Na2O biloks O = -1 BaO biloks O = -1 

(Supardi & Gatot, 2004: 8-9) 

1. Konsep reaksi redoks berdasarkan pengikatan & pelepasan oksigen 

Oksidasi adalah pengikatan oksigen  

Contoh oksidasi: Perkaratan logam, misalnya besi 
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Reduksi adalah pelepasan oksigen  

Contoh reduksi: Reduksi bijih besi (Fe2O3) oleh karbon monoksida 

     Fe2O3(s) + 3CO(g) → 2Fe(s) + 3CO(g) 

2. Konsep reaksi redoks berdasarkan pengikatan & pelepasan elektron 

Oksidasi adalah pelepasan elektron 

Reduksi adalah penyerapan elektron 

Contoh:  

Oksidasi: Ca → Ca2+ + 2e 

Reduksi: S + 2e → S2- 

Redoks: Ca + S → Ca2+ + S2- 

Oksidator = menangkap elektron, mengalami reduksi  

Reduktor = melepas elektron, mengalami oksidasi 

3. Konsep reaksi redoks berdasarkan peningkatan dan penurunan biloks 

 

 

 

Oksidasi = pertambahan bilangan oksidasi 

Reduksi = penurunan bilangan oksidasi 

Oksidator = mengalami penurunan bilangan oksidasi  

Reduktor = mengalami pertambahan bilangan oksidasi  
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(Purba, 2007: 174-175) 
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Cara membedakan reaksi redoks dan autoredoks 

Reaksi redoks adalah reaksi yang unsur-unsurnya mengalami kenaikan dan 

penurunan bilangan oksidasi. Reaksi autoredoks terbagi menjadi dua: 

Reaksi disproporsionasi adalah reaksi redoks yang oksidator dan reduktornya 

merupakan zat yang sama.  

 

Contoh: 3I2(s) + 6KOH(aq)  5KI(aq) + KIO3(aq) + 3H2O(l) 

    0                                   +1-1         +1+5-2  

Karena terjadi perubahan biloks unsur I dari 0 ke -1 dan +5 

Reaksi konproporsionasi merupakan kebalikan dari reaksi disproporsionasi, yaitu 

reaksi redoks yang mana hasil reduksi dan oksidasinya sama. 

Contoh: 5KI(aq) + KIO3(aq) + 3H2SO4(aq)  3K2SO4(aq) + 3I2 + 3H2O(l) 

  +1-1       +1+5-2                   0  

Karena terjadi perubahan biloks unsur I dari +1 dan +5 ke 0 

2.1.6.2 Indikator Materi Pokok Tata Nama Senyawa 

1. Membedakan tata nama senyawa ion, kovalen, poliatom 

2. Membedakan tata nama senyawa asam, basa, dan oksida 

3. Menerapkan aturan tata nama senyawa ion, kovalen, poliatom dalam 

kehidupan sehari-hari 

4. Menerapkan aturan tata nama senyawa asam, basa, dan oksida dalam 

kehidupan sehari-hari 
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5. Menyusun rumus kimia dari nama senyawa 

2.1.6.2.1 Materi Pokok Konsep Tata Nama Senyawa 

1. Senyawa ion yaitu terdiri dari unsur logam dan nonlogam 

1) Unsur yang berada di belakang (nonlogam) diberi nama sesuai dengan nama   

    unsur tersebut dengan menambahkan akhiran – ida. 

    Contoh: 

    K (logam)   Kalium  

    Cl (nonlogam)  Klorida 

    Jadi Kalium Klorida 

2)  Muatan kation ditulis menggunakan angka Romawi (jika diperlukan). Unsur     

     logam sebagai kation (ion positif) dan unsur nonlogam (ion negatif). Penulisan 

angka Romawi berlaku apabila unsur logam didalamnya memiliki kation lebih 

dari satu macam. 

Contoh: 

Logam Fe memiliki kation Fe2+ dan Fe3+ sehingga penulisan nama senyawa  

FeCl3 : besi (III) klorida.  

AuCl : emas (I) .klorida 

Rumus umum penggabungan kation dan anion pada senyawa biner.  

Xa+ + Yb-→ XbYa  

Keterangan: 

Xa+ = kation  

Yb- = anion  
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Perhatikan beberapa contoh berikut: 

Mg2+ + 2Cl–→ MgCl2  

Ag+ + Br–→ AgBr 

2Na+ + O2-→ Na2O 

2. Senyawa kovalen terdiri dari unsur nonlogam dan nonlogam 

Aturan penamaannya ditandai dengan awalan angka Yunani yang 

menyatakan jumlah atom nonlogam diikuti dengan nama unsur dan diakhiri 

dengan akhiran- ida.  

Awalan angka Yunani:  

Mono : 1  

Di  : 2  

Tri    : 3  

Tetra     : 4  

Penta     : 5  

Heksa     : 6  

Hepta     : 7  

Okta     : 8  

Nona     : 9  

Deka     : 10  

Awalan mono hanya dipakai pada unsur nonlogam yang kedua.  

Penulisan dilakukan berdasarkan urutan; B- Si- As- C- P- N- H- S- I- Br- Cl-   

O- F 
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Contoh: 

(Krisna, 2015) 

3. Senyawa poliatom terdiri atas lebih dari dua macam unsur penyusun yang 

berbeda. Penamaan senyawa poliatom sama dengan aturan penamaan senyawa 

biner logam dan nonlogam. Namun terdapat perbedaan pada penamaan 

anionnya sebagai berikut: 

1) Anion yang terdiri dari atom penyusun yang sama, untuk jumlah oksigen 

yang lebih sedikit diberi akhiran-it, dan untuk jumlah oksigen yang lebih 

banyak diberi akhiran-at. 

Contoh:  SO3
2- : sulfit    

SO4
2- : sulfat  

2) Khusus untuk CN– dan OH– mendapat akhiran-ida. 

3) Anion yang mengandung unsur golongan VIIA (F, Cl, Br, dan I), urutan 

penamaan anion dengan jumlah oksigen terkecil sampai terbesar, yaitu: 

hipo + nama unsur + akhiran-it, nama unsur + akhiran –it, nama unsur + 

akhiran –at, sampai per + nama unsur + akhiran –at.  

ClO– : hipoklorit  

ClO2
– : klorit  

Rumus Kimia Nama Senyawa 
CO Karbon monoksida 
CO2 Karbon dioksida 
NO2 Nitrogen dioksida 
N2O5 Dinitrogen pentaoksida 
SO3 Belerang trioksida 
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ClO3
– : klorat  

ClO4
– : perklorat  

Rumus umum penggabungan kation dan anion pada senyawa poliatom:  

Xa+ + YZb-→ Xb(YZ)a  

Contoh:  

NH4
+ + Cl–→ NH4Cl(s) : amonium klorida  

K+ + CN–→ KCN(s)  : kalium sianida  

Zn2+ + 2OH–→ Zn(OH)2(s) : zink hidroksida 

2Fe3+ + 3SO4
2-→ Fe2(SO4)3(s) : .besi (III) sulfat   

Mg2+ + SO4
2-→ MgSO4(s)  : magnesium sulfat  

4) Senyawa asam adalah zat yang didalamair larut dan terurai menghasilkan 

ion hidrogen (H+) dan ion negatif 

Semua asam diberi nama dengan awalan asam yang diikuti nama ion 

negatifnya.  

Contoh:  

Asam-asam anorganik atau asam mineral.  

HF   = asam fluorida  

H2SO4   = asam sulfat  

HClO   = asam hipoklorit  

HClO2   = asam klorit  

Contoh asam-asam organik, yaitu asam yang diperoleh dari hewan dan 

tumbuhan diberi nama dengan nama trivial.  

HCOOH asam format  
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C6H8O7 asam sitrat  

C4H6O5 asam malat  

C4H4O6 asam tartarat  

C4H6O2 asam butirat  

C4H12O2 asam kaproat  

C6H8O6 asam askorbat  

5) Senyawa basa ditandai dengan adanya ion hidroksida (OH-). Penamaan 

basa selalu diakhiri dengan anion hidroksida. 

Contoh:  NaOH  : natrium hidroksida  

Ba(OH)2 : barium hidroksida 

NH4OH  : ammonium hidroksida 

6) Oksida dan tata nama oksida 

 Oksida adalah senyawa berupa unsur dan oksigen yang terbentuk pada 

peristiwa oksidasi. Secara umum oksida dibedakan menjadi oksida logam 

dan oksida nonlogam. Berdasarkan sifat-sifatnya, oksida dibagi menjadi 

oksida basa, oksida asam, oksida amfoter, oksida indifferen, dan 

peroksida. 

1.  Oksida basa adalah oksida logam yang dengan air akan 

menghasilkan basa  atau   hidroksida. 

Contoh: Na2O + H2O → 2NaOH  

               Natrium oksida        natrium hidroksida  

2. Oksida asam adalah oksida nonlogam yang bereaksi dengan air 

akan  
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menghasilkan asam. 

Contoh: CO2 + H2O → H2CO3  

           Karbon dioksida      asam karbonat  

3. Oksida amfoter adalah oksida logam atau nonlogam yang dapat  

bersifat sebagai oksida asam atau oksida basa. 

Contoh: Al2O3 (aluminium oksida) dan PbO (timbal oksida)  

4. Oksida Indifferen adalah oksida logam atau nonlogam yang tidak 

bersifat sebagai oksida asam ataupun oksida basa. 

Contoh: H2O (air), NO (nitrogen monoksida), dan MnO2 (mangan  

             dioksida)  

5. Peroksida adalah oksida logam atau oksida nonlogam yang 

kelebihan atom O. 

Contoh: H2O2 (hidrogen peroksida) dan Na2O2 (natrium peroksida) 

2.6.1.3. Indikator Aplikasi Redoks dan Harga Koefisien dari Persamaan 

Redoks 

1. Menetapkan aplikasi dari redoks  

2. Menetapkan harga koefisien dari persamaan redoks 

1.1.6.3.1 Aplikasi Redoks dan Harga Koefisien dari Persamaan Redoks 

Aplikasi dari perkembangan konsep redoks yang berdasarkan 

pengikatan dan pelepasan oksigen: 

(1) Perkaratan logam besi 

(2) Reduksi mineral hematit oleh CO 

(3) Pembakaran bahan bakar  
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(4) Glukosa daam tubuh  

(5) Reduksi CuO oleh gas hidrogen  

 

 

Harga Koefisien dari persamaan redoks 

Perubahan kimia atau yang disebut reaksi kimia biasanya ditulis dalam bentuk 

persamaan reaksi. Dalam persamaan reaksi selalu diberi koefisien yang sesuai 

untuk memenuhi hukum kekekan massa dan teori atom Dalton. Salah satu postulat 

atom Dalton menyatakan jenis dan jumlah atom yang terlibat dalam reaksi kimia 

biasa (tidak melibatkan reaksi fisi dan fusi) tidak berubah tetapi hanya mengalami 

penataan ulang. Sebenarnya hal postulat atom Dalton ini hanya menjelaskan 

hukum kekekalan massa. 

Penetapan harga koefisien dari persamaaan redoks: 

1) Jenis unsur-unsur sebelum dan sesudah reaksi selalu sama 

2) Pereaksi dan hasil reaksi dinyatakan dengan rumus kimia yang benar. 

3) Persamaan reaksi harus memenuhi hukum Kekekalan Massa 

4) Pada reaksi yang kompleks, penyetaraan reaksi dilakukan dengan cara 

aljabar, yaitu dengan menggunakan variabel-variabel sebagai koefisien 

senyawa 

Contoh 1 
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Logam aluminium bereaksi dengan gas O2 membentuk aluminium oksida. 

Persamaan reaksi dan penyetaraannya 

1) Menulis rumus kimia atau lambang unsur dari reaktan dan produk dengan 

wujud masing-masing spesies. 

Al(s) + O2(g)→Al2O3(s) 

2) Menetapkan  koefisien salah satu spesi sama dengan 1 (biasanya spesi 

yang rumus kimianya lebih kompleks). Pada reaksi di atas spesi yang lebih 

kompleks adalah Al2O3 = 1 

3) Menyetarakan unsur yang terkait langsung dengan zat yang telah diberi 

koefisien 1. 

Koefisien Al2O3 = 1 

Maka Al diruas kanan = 2 

Al diruas kiri = 1 

Persamaan reaksinya menjadi: 

2Al(s) + O2(g) → Al2O3(s) 

Atom O 

Koefisien Al2O3 = 1 

atom O diruas kanan = 3 

Jumlah atom O diruas kiri = 2 

Agar jumlah atom O pada kedua ruas sama maka atom O pada ruas kiri 

diberi koefisien 3/2. Persamaan reaksinya menjadi: 

2Al(s) + 3/2O2(g) → Al2O3(s) 
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Agar koefisien tidak dalam bentuk pecahan koefisien pada kedua ruas 

dikalikan dengan satu bilangan agar diperoleh suatu bilangan bulat. Untuk 

memperoleh bilangan bulat maka kedua ruas dikali 2, sehingga diperoleh 

persamaan reaksi yang setara dengan koefisien dalam bentuk bilangan 

bulat: 

4Al(s) + 3O2(g) → 2Al2O3(s) 

4) Oksigen disetarakan paling terakhir jika masih terdapat unsur-unsur lain 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian Ariani dkk. ( 2013: 31), menunjukkan bahwa: “metode 

chemoedutainment memberikan pengaruh lebih baik secara signifikan terhadap 

hasil belajar kimia pada materi pokok hidrokarbon kelas X SMA Negeri 1 

Kuripan Tahun Ajaran 2012 dengan nilai rata-rata posttest yang diperoleh pada 

kelas eksperimen sebesar 77,802 dan ketuntasan klasikal 68,965 % sedangkan 

nilai rata-rata pada kelas kontrol 64,204 dan ketuntasan klasikal 33,33 %.” Hasil 

penelitian Priatmoko dkk. (2012: 42), menyimpulkan bahwa: “pembelajaran 

dengan memanfaatkan sirkuit cerdik sebagai media chemo-edutainment 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok larutan asam dan 

basa. Harga koefisien biserial rb yang didapatkan dari hasil belajar kognitif sebe-

sar 0,638.”  

Hasil penelitian Rahma (2013: 187) menyatakan bahwa: “pembelajaran 

dengan model siklus belajar berbantuan mind map lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran inkuiri terhadap prestasi belajar fisika.” Hasil penelitian Amalana 

dkk. (2013: 1155), menyatakan bahwa: “siswa tertarik, memahami dan 



43 
 

 
 

termotivasi mempelajari materi hidrokarbon, unsur seni misalnya menyanyi lagu 

hidrokarbon dan melakukan permainan dalam kegiatan pembelajaran membuat 

siswa termotivasi dan merasakan suasana kelas menjadi menyenangkan.” Hasil 

penelitian Parwati (2015: 39) menyatakan bahwa: “pencapaian KKM mengalami 

kenaikan sebesar 16,22%, karena siswa antusias dalam memperhatikan 

penjelasan guru, siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas, berlatih 

menampilkan musikalisasi dan mengerjakan tes formatif, dan siswa segera 

bertanya baik kepada teman sekelompok maupun kepada guru mana kala dirinya 

mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran.” 

Hasil penelitian Tanrere & Sumiati (2012: 156) menyatakan bahwa: 

“pengembangan media chemoedutainment melalui software macromedia flash 

MX pada pembelajaran IPA kimia SMP rata-rata nilai siswa pada tes hasil belajar 

yaitu 80 dengan standart deviasi 9,57 termasuk kategori tinggi.”  Hasil penelitian 

Solikhatul dkk. (2012: 1) menyatakan bahwa: “studi evaluasi pemahaman konsep 

reaksi redoks menggunakan tes objektif beralasan pada siswa kelas x SMA Negeri 

10 Malang memiliki reliabilitas 0,71 dengan sebagian besar telah memahami 

konsep reaksi redoks.” Hasil penelitian Silaban & Masita (2012) menyatakan 

bahwa: “ada pengaruh media mind mapping terhadap kreativitas dan hasil belajar 

kimia pada pembelajaran advance organizer, hubungan antara kreativitas dengan 

hasil belajar kimia sebesar 0,363 dengan tingkat kepercayaan 95%.” 

2.3 Kerangka Berfikir 

 Mata pelajaran kimia merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di 

SMA dan merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam dan lahir melalui 



44 
 

 
 

pengamatan dan percobaan. Oleh sebab itu, dalam materi kimia SMA dibutuhkan 

kejelian dan pemahaman yang cukup tinggi. Kenyataannya masih dijumpai 

beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami dan dan mendalami 

materi kimia. Permasalahan tersebut dapat menyebabkan nilai yang diperoleh 

menjadi kurang baik, bahkan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang 

ditentukan. Jam pelajaran tiap minggunya yang langsung tiga jam, menyebabkan 

siswa cepat merasa bosan. Berawal dari permasalahan ini, untuk dapat membantu 

siswa dalam memahami materi kimia perlu adanya suatu pembelajaran yang 

menarik dan meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

 Chemoedutainment merupakan suatu proses belajar mengajar kimia yang 

dikemas dalam suat kegiatan yang menghibur (Supartono, 2006: 12). Keterkaitan 

chemoedutainment dengan kegiatan siswa yang membuat mind mapping, puisi 

dan lagu serta ditampilkan dalam bentuk suatu musikalisasi maka akan 

mengundang perhatian siswa. Siswa akan tergugah, semangat untuk melanjutkan 

pembelajaran kimia lagi. Adanya suatu kegiatan tersebut maka dapat 

meningkatkan antusias siswa. 

 Pada penelitian ini akan digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran chemoedutainment 

berbasis visual, auditorial dan kinestetik. Teknik visual, siswa untuk memahami 

materi konsepan dengan cara membuat mind mapping. Teknik auditorial, siswa 

memahami materi dengan cara menuangkan dalam bentuk puisi dan lagu. Teknik 

kinestetik, siswa secara berkelompok melakukan musikalisasi atas gabungan 

antara pusi dengan lagu yang digunakan. Kelas kontrol menggunakan 
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pembelajaran chemoedutainment tetapi yang visual saja. Kedua pembelajaran 

diharapkan siswa dapat paham konsep dan timbul kreativitas terhadap materi 

redoks dan tata nama senyawa. Hasil belajar kedua kelas dibandingkan untuk 

mengenai pemahaman konsep dan kreativitas siswa yang nantinya tertuang dalam 

bentuk posttest. Kerangka berpikir diatas bahwa pemahaman konsep dan 

kreativitas siswa pada materi redoks dan tata nama senyawa dapat dianalisis 

dengan pembelajaran chemoedutainment berbasis (visual, auditorial, kinestetik.). 

Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:  
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Pembelajaran Chemoedutainment 
berbasis visual 

Kreativitas 

Kesulitan memahami materi redoks dan tata nama 
senyawa, Pembelajaran yang membosankan 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan terdiri dari hipotesis alternatif dan statik. Berdasarkan 

permasalahan yang ada, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

2.4.1 Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ha:  =  

Ha diterima (Hasil analisis pemahaman konsep dan kreativitas siswa pada materi 

redoks dan tata nama senyawa berbasis (visual, auditorial, 

kinestetik) berpendekatan chemoedutainment sesuai dengan hasil 

belajar) 

Ha ditolak  (Hasil analisis pemahaman konsep dan kreativitas siswa pada materi 

redoks dan tata nama senyawa berbasis (visual, auditorial, kinestetik) 

berpendekatan chemoedutainment tidak sesuai dengan hasil belajar) 

2.4.2 Hipotesis Statistik (Ho) 

Ho:     

Ho diterima (Hasil analisis pemahaman konsep dan kreativitas siswa pada materi 

redoks dan tata nama senyawa berbasis (visual, auditorial, kinestetik) 

berpendekatan chemoedutainment tidak sesuai dengan hasil belajar) 

Ho ditolak  (Hasil analisis Pemahaman konsep dan kreativitas siswa pada materi 

redoks dan tata nama senyawa berbasis (visual, auditorial, kinestetik) 

berpendekatan chemoedutainment sesuai dengan hasil belajar) 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Hasil analisis pemahaman konsep siswa kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol, karena perolehan kategori soal pemahaman 

konsep cukup besar sampai besar sekali pada kelas eksperimen lebih 

banyak dibandingkan dengan kelas kontrol. Perolehan hasil analisis 

pemahaman konsep kelas eksperimen yang lebih tinggi tersebut sesuai 

dengan hasil belajar kelas eksperimen yang lebih unggul 57,5% 

dibandingkan dengan kelas kontrol 17,5%.  

2. Hasil analisis kreativitas siswa dalam menuangkan materi kedalam sebuah 

karya (mind mapping, lagu dan puisi kimia, serta tampilan musikalisasi 

puisi kimia) sudah tinggi karena didalam perolehan kategori sangat baik 

dan baik lebih dari 50%. Perolehan hasil analisis kreativitas yang 

tergolong tinggi tersebut sesuai dengan hasil belajar kelas eksperimen 

lebih unggul 85%, dibandingkan kelas kontrol 67,5% pada soal kreativitas.  
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3. Tanggapan siswa terkait pembelajaran chemoedutainment berbasis visual, 

auditorial, kinestetik yaitu baik, karena harga reliabilitasnya 0.906. 

Reliabilitas kategori baik bila  0.70.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas saran-saran yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Disarankan dari siswa, sebaiknya karya yang harus dibuat salah satu saja 

misal pembuatan mind mapping, dan lebih fokus ke materi pokok 

pembelajaran.  

2. Disarankan untuk penelitian tindak lanjut, hubungan antara gaya belajar 

siswa yang meliputi visual, auditorial,kinestetik dengan kreativitasan 

siswa dalam menghasilkan karya lagi.  
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